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Lampiran 1. Uji statistik ANOVA pertumbuhan rumput laut K. alvarezii

1.

Pertumbuhan Spesifik

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Lokasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Respon Muladimeng 437 5 .002 .609 5 .001

Lampuara .380 5 .018 767 5 .043
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors

Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.

Respon Based on Mean .011 1 8 .920

Based on Median .040 1 8 .847

Based on Median and with .040 1 7.979 .847

adjusted df

Based on trimmed mean .013 1 8 911

Uji Statistik®®
Respon
Kruskal-Wallis H .044
df 1
Asymp. Sig. .834
a. Test Kruskal Wallis
b. Variabel Pengelompokan: Lokasi
Pertumbuhan Mutlak
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk

Lokasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Respon Muladimeng 149 5 .200" .981 5 .938

Lampuara 128 5 .200" .991 5 .984
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
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Uji Homogenitas Variansi

Levene Statistik dfl df2 Sig.

Respon Berdasarkan rata-rata .025 8 .878

Berdasarkan nilai tengah .017 8 .899

Berdasarkan rata-rata dan .017 7.919 .899

dengan df yang disesuaikan

Berdasarkan rata-rata yang .023 8 .884

dipangkas

ANOVA
Respon
Rata-rata
Jumlah Kuadrat df Kuadrat Sig.

Antar kelompok .169 1 .169 .000 .986
Di dalam kelompok 3985.318 8 498.165
Total 3985.487




Lampiran 2. Uji statistik Faktor Lingkungan rumput laut K. alvarezii

1. Derajat Keasaman (pH)
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Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 7.5960 .01638
95% Interval keyakinan Batas bawah 7.5609
untuk rata-rata Batas atas 7.6311
5% Rata-rata yang dipangkas 7.5961
Rata-rata 7.6100
Variansi .004
Std. Penyimpangan .06345
Minimal 7.50
Maximal 7.69
Kisaran .19
Rentang interkuartil A1
Kemiringan -.157 .580
Keruncingan -1.312 1.121
Lampuara Rata-rata 7.5400 .04620
95% Interval keyakinan Batas bawah 7.4409
untuk rata-rata Batas atas 7.6391
5% Rata-rata yang dipangkas 7.5350
Rata-rata 7.5000
Variansi .032
Std. Penyimpangan .17893
Minimal 7.30
Maximal 7.87
Kisaran .57
Rentang interkuartil .15
Kemiringan .821 .580
Keruncingan -.101 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng .166 15 .200" .930 15 .276
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Lampuara 212 15 .070 .890 15 .066
*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi yang sebenarnya.
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 6.015 1 28 .021
Berdasarkan nilai tengah 4.882 1 28 .035
Berdasarkan rata-rata dan 4.882 1 16.175 .042
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 5.917 1 28 .022
dipangkas
2. Suhu
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 29.4213 .17636
95% Interval keyakinan Batas bawah 29.0431
untuk rata-rata Batas atas 29.7996
5% Rata-rata yang dipangkas 29.4281
Rata-rata 29.4000
Variansi 467
Std. Penyimpangan .68304
Minimal 28.12
Maximal 30.60
Kisaran 2.48
Kisaran interquartil .80
Kemiringan -.372 .580
Keruncingan -.075 1.121
Lampuara Rata-rata 29.5787 .08301
95% Interval keyakinan Batas bawah 29.4006
untuk rata-rata Batas atas 29.7567
5% Rata-rata yang dipangkas 29.5730
Rata-rata 29.4500
Variansi .103
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Std. Penyimpangan .32151
Minimal 29.10
Maximal 30.16
Kisaran 1.06
Kisaran interquartil .33
Kemiringan .863 .580
Keruncingan -.152 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon | Muladimeng 119 15 .200" .973 15 .902
Lampuara 197 15 123 .872 15 .036
*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi yang sebenarnya.
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 4.678 1 28 .039
Berdasarkan nilai tengah 4.695 1 28 .039
Berdasarkan rata-rata dan 4.695 1 22.513 .041
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 4.731 1 28 .038
dipangkas
3. Salinitas
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 29.3027 .06820
95% Interval keyakinan Batas bawah 29.1564
untuk rata-rata Batas atas 29.4489
5% Rata-rata yang dipangkas 29.2863
Rata-rata 29.1600
Variansi .070
Std. Penyimpangan .26413
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Minimal 29.10
Maximal 29.80
Kisaran .70
Kisaran interquartil .49
Kemiringan 1.101 .580
Keruncingan -.429 1.121
Lampuara Rata-rata 29.5660 .01922
95% Interval keyakinan Batas bawah 29.5248
untuk rata-rata Batas atas 29.6072
5% Rata-rata yang dipangkas 29.5683
Rata-rata 29.5900
Variansi .006
Std. Penyimpangan .07443
Minimal 29.42
Maximal 29.67
Kisaran .25
Kisaran interguartil 12
Kemiringan -.479 .580
Keruncingan -.635 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng .318 15 .000 .746 15 .001
Lampuara .160 15 .200" .959 15 .670
*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi yang sebenarnya.
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 23.456 1 28 .000
Berdasarkan nilai tengah 4.129 1 28 .052
Berdasarkan rata-rata dan 4.129 1 15.174 .060
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 18.756 1 28 .000
dipangkas




4. Kecerahan
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Descriptives
Lokasi Statistic Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 2.6660 .07183
95% Interval keyakinan Batas bawah 2.5120
untuk rata-rata Batas atas 2.8200
5% Rata-rata yang dipangkas 2.6456
Rata-rata 2.5500
Variansi .077
Std. Penyimpangan .27818
Minimal 2.50
Maximal 3.20
Kisaran .70
Kisaran interquartil .08
Kemiringan 1.619 .580
Keruncingan .804 1.121
Lampuara Rata-rata 2.7440 .03679
95% Interval keyakinan Batas bawah 2.6651
untuk rata-rata Batas atas 2.8229
5% Rata-rata yang dipangkas 2.7489
Rata-rata 2.8000
Variansi .020
Std. Penyimpangan 14247
Minimal 2.50
Maximal 2.90
Kisaran 40
Kisaran interquartil 12
Kemiringan -.872 .580
Keruncingan -.421 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng 421 15 .000 .590 15 .000
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Lampuara .253 15 .011 .836 15 .011
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 4.200 1 28 .050
Berdasarkan nilai tengah 521 1 28 AT76
Berdasarkan rata-rata dan 521 1 18.974 479
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 2.794 1 28 .106
dipangkas
5. Kedalaman
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 3.5440 .05643
95% Interval keyakinan Batas bawah 3.4230
untuk rata-rata Batas atas 3.6650
5% Rata-rata yang dipangkas 3.5350
Rata-rata 3.5000
Variansi .048
Std. Penyimpangan .21856
Minimal 3.31
Maximal 3.94
Kisaran .63
Kisaran interquartil .07
Kemiringan 1.145 .580
Keruncingan .229 1.121
Lampuara Rata-rata 3.1340 .00861
95% Interval keyakinan Batas bawah 3.1155
untuk rata-rata Batas bawah 3.1525
5% Rata-rata yang dipangkas 3.1322
Rata-rata 3.1300
Variansi .001
Std. Penyimpangan .03334
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Minimal 3.10
Maximal 3.20
Kisaran .10
Kisaran interquartil .06
Kemiringan .543 .580
Keruncingan -.854 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng .344 15 .000 172 15 .002
Lampuara 179 15 .200" .892 15 .073
*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi yang sebenarnya.
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 12.015 1 28 .002
Berdasarkan nilai tengah 6.459 1 28 .017
Berdasarkan rata-rata dan 6.459 1 14.280 .023
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 10.148 1 28 .004
dipangkas
6. Kecepatan Arus
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata .2800 .01069
95% Interval keyakinan Batas bawah .2571
untuk rata-rata Batas atas .3029
5% Rata-rata yang dipangkas .2833
Rata-rata .3000
Variansi .002
Std. Penyimpangan .04140
Minimal .20
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Maximal .30
Kisaran .10
Kisaran interquartil .00
Kemiringan -1.672 .580
Keruncingan .897 1.121
Lampuara Rata-rata .2400 .02726
95% Interval keyakinan Batas bawah .1815
untuk rata-rata Batas atas .2985
5% Rata-rata yang dipangkas .2389
Rata-rata .2000
Variansi .011
Std. Penyimpangan .10556
Minimal .10
Maximal 40
Kisaran .30
Kisaran interquartil .10
Kemiringan .303 .580
Keruncingan -.961 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng 485 15 .000 499 15 .000
Lampuara .248 15 .014 .876 15 .041
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 13.584 1 28 .001
Berdasarkan nilai tengah 7.000 1 28 .013
Berdasarkan rata-rata dan 7.000 1 21.396 .015
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 13.716 1 28 .001
dipangkas




7. Oksigen Terlarut (DO)
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Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 3.5260 .16720
95% Interval keyakinan Batas bawah 3.1674
untuk rata-rata Batas atas 3.8846
5% Rata-rata yang dipangkas 3.4739
Rata-rata 3.2100
Variansi 419
Std. Penyimpangan .64755
Minimal 3.19
Maximal 4.80
Kisaran 1.61
Kisaran interquartil .05
Kemiringan 1.670 .580
Keruncingan .898 1.121
Lampuara Rata-rata 3.5887 .05946
95% Interval keyakinan Batas bawah 3.4611
untuk rata-rata Batas atas 3.7162
5% Rata-rata yang dipangkas 3.5957
Rata-rata 3.5500
Variansi .053
Std. Penyimpangan .23031
Minimal 3.20
Maximal 3.85
Kisaran .65
Kisaran interquartil .34
Kemiringan -.350 .580
Keruncingan -1.111 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng 465 15 .000 .525 15 .000
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Lampuara .209 15 .077 .869 15 .032
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.

Respon Berdasarkan rata-rata 8.709 1 28 .006
Berdasarkan nilai tengah .680 1 28 416
Berdasarkan rata-rata dan .680 1 15.240 422
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 5.756 1 28 .023
dipangkas

8. Nitrat
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata .0361867 .00128437
95% Interval keyakinan Batas bawah .0334320
untuk rata-rata Batas atas .0389414
5% Rata-rata yang dipangkas .0362907
Rata-rata .0356000
Variansi .000
Std. Penyimpangan .00497434
Minimal .02830
Maximal .04220
Kisaran .01390
Kisaran interquartil .00660
Kemiringan -.370 .580
Keruncingan -1.071 1.121
Lampuara Rata-rata .0372067 .00082048
95% Interval keyakinan Batas bawah .0354469
untuk rata-rata Batas atas .0389664
5% Rata-rata yang dipangkas .0371407
Rata-rata .0372000
Variansi .000
Std. Penyimpangan .00317771
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Minimal .03300
Maximal .04260
Kisaran .00960
Kisaran interquartil .00270
Kemiringan .623 .580
Keruncingan -.399 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.

Respon | Muladimeng 196 15 126 .883 15 .053
Lampuara 214 15 .064 .884 15 .055

a. Koreksi Signifikansi Lilliefors

Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.

Respon Berdasarkan rata-rata 3.926 1 28 .057
Berdasarkan nilai tengah 3.209 1 28 .084
Berdasarkan rata-rata dan 3.209 1 25.525 .085
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 4.069 1 28 .053
dipangkas

9. Fosfat
Deskriptif
Lokasi Statistic Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata .0144600 .00048686
95% Interval keyakinan Batas bawah .0134158
untuk rata-rata Batas atas .0155042
5% Rata-rata yang dipangkas .0145000
Rata-rata .0144000
Variansi .000
Std. Penyimpangan .00188558
Minimal .01140
Maximal .01680
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Kisaran .00540
Kisaran interquartil .00300
Kemiringan -.343 .580
Keruncingan -1.171 1.121
Lampuara Rata-rata .0148533 .00030502
95% Interval keyakinan Batas bawah .0141991
untuk rata-rata Batas atas .0155075
5% Rata-rata yang dipangkas .0148426
Rata-rata .0147000
Variansi .000
Std. Penyimpangan .00118132
Minimal .01300
Maximal .01690
Kisaran .00390
Kisaran interquartil .00130
Kemiringan .349 .580
Keruncingan -.540 1.121
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistic df Sig.

Respon Muladimeng 193 15 .138 .902 15 .100
Lampuara 118 15 .200" .953 15 571

*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi yang sebenarnya.

a. Koreksi Signifikansi Lilliefors

Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Respon Berdasarkan rata-rata 3.940 1 28 .057
Berdasarkan nilai tengah 3.911 1 28 .058
Berdasarkan rata-rata dan 3.911 1 25.741 .059
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 4.008 1 28 .055
di pangkas
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Lampiran 3. Uji statistik ANOVA rendemen, kadar air dan kadar abu rumput
laut K. alvarezii

1. Rendemen

Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error

Respon Muladimeng Rata-rata 67.7833 41160
95% Interval Batas bawah 66.0124
keyakinan untuk | Batas atas 69.5543
rata-rata
5% Rata-rata yang dipangkas
Rata-rata 68.0800
Variansi .508
Std. penyimpangan .71290
Minimal 66.97
Maximal 68.30
Kisaran 1.33
Kisaran interkuartil
Kemiringan -1.548 1.225
Keruncingan

Lampuara Rata-rata 66.1967 1.11556

95% Interval Batas bawah 61.3968
keyakinan untuk | Batas atas 70.9965
rata-rata
5% Rata-rata yang dipangkas
Rata-rata 66.7800
Variansi 3.733
Std. Penyimpangan 1.93221
Minimal 64.04
Maximal 67.77
Kisaran 3.73
Rentang interkuartil
Kemiringan -1.235 1.225

Kerucingan
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Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Respon Muladimeng .328 3 .870 3 .296
Lampuara .285 3 .932 3 495
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan rata-rata 3.438 4 137
Berdasarkan nilai tengah .846 4 410
Berdasarkan rata-rata dan .846 2.695 432
dengan df yang disesuaikan
Berdasarkan rata-rata yang 3.140 1 4 .151
dipangkas
ANOVA
Respon
Rata-rata
Jumlah Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 3.776 1 3.776 1.781 .253
Di dalam kelompok 8.483 4 2.121
Total 12.260
2. Kadar Abu
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 30.0166333 | .45590469
95% Interval Batas bawah 28.0550338
keyakinan untuk Batas atas 31.9782329
rata-rata
5% Rata-rata dipangkas
Rata-rata 29.6529000
Variansi .624
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Std. Penyimpangan .78965009
Minimal 29.47440
Maximal 30.92260
Kisaran 1.44820
Kisaran interkuartil
Kemiringan 1.633 1.225
Keruncingan
Lampuara Rata-rata 29.1400333 | .28874864
95% Interval Batas bawah 27.8976482
keyakinan untuk Batas atas 30.3824184
rata-rata
5% Rata-rata dipangkas
Rata-rata 29.2085000
Variansi .250
Std. Penyimpangan .50012731
Minimal 28.60920
Maximal 29.60240
Kisaran .99320
Rentang interkuartil
Kemiringan -.604 1.225
Keruncingan
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lokasi Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Respon Muladimeng .344 3 .841 3 .216
Lampuara 221 3 .986 3 173
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasrkan rata-rata 1.353 1 4 .309
Berdasarkan nilai tengah 122 1 4 744
Berdasarkan rata-rata dan 122 1 2.756 .752
dengan df yang diseusikan
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Berdasarkan rata-rata yang 1.175 1 4 .339
dipangkas
ANOVA
Respon
Rata-rata
Jumlah Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok 1.153 1.153 2.639 .180
Di dalam kelompok 1.747 4 437
Total 2.900 5
3. Kadar Air
Deskriptif
Lokasi Statistik Std. Error
Respon Muladimeng Rata-rata 41.3359333 13692132
95% Interval Batas bawah | 40.7468084
keyakinan untuk rata- | Batas atas 41.9250582
rata
5% Rata-rata yang dipangkas
Rata-rata 41.3635000
Variansi .056
Std. Penyimpangan .23715468
Minimal 41.08620
Maximal 41.55810
Kisaran 47190
Kisaran interquartil
Kemiringan -.516 1.225
Keruncingan
Lampuara Rata-rata 40.9492000 .56400449
95% Interval Batas bawah | 38.5224845
keyakinan untuk rata- | Batas atas 43.3759155
rata
5% Rata-rata yang dipangkas
Rata-rata 41.1148000
Variansi .954
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Std. Penyimpangan .97688444
Minimal 39.90010
Maximal 41.83270
Kisaran 1.93260
Kisaran Interquartil
Kemiringan -.741 1.225
Keruncingan
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Lokasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Respon Muladimeng 213 3 .990 3 .807
Lampuara 234 3 .978 3 .719
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Uji Homogenitas Variansi
Levene Statistik dfl df2 Sig.
Respon Berdasarkan Rata-rata 3.622 1 4 .130
Berdasarkan nilai tengah 1.809 1 4 .250
Berdasarkan rata-rata dan 1.809 1 2.217 .300
dengan df yang diseusikan
Berdasarkan Rata-rata yang 3.486 1 4 135
dipangkas
ANOVA
Respon
Rata-rata
Jumlah Kuadrat df Kuadrat F Sig.
Antar kelompok .224 1 .224 444 .542
Di dalam kelompok 2.021 4 .505
Total 2.245




Lampiran 3. Uji statistik Pearson Correlation kualitas air terhadap pertumbuhan dan kualitas karaginan
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Korelasi
Pertumbuh Pertumpqhan Rendeme Ka(_jar Kadar pH Suhu Kedalama Salinita Keceraha Arus DO Nitrat Fosfat
an Mutlak Spesifik n Air Abu n S n
Pl eliells 1 1.000" -0,314 0,241 0,407 | 0000 | -0,239 0241 | 0119 0,250 | 0224 | 0,246 0,189
Mutlak pearson 0,258
Sig. (2-tailed) 0,000 0,545 0,646 0,423 0,999 0,648 0,646 0,822 0,633 | 0,622 | 0,670 | 0,639 0,720
Pertumbuhan Korelasi o R
Spesifik Dearson 1.000 1 -0,314 0,241 0,409 | -0,001 | -0,240 -0,241 0,119 0250 | ,cq | 0224 | 0246 0,189
Sig. (2-tailed) 0,000 0,544 0,646 0,421 0,999 0,647 0,645 0,822 0,633 | 0,622 | 0,670 | 0,638 0,720
Korelasi . . . - - - - - -
Rendemen pearson 0,314 0,314 1 -.967 0,724 815 | -0,478 949 -.943 -950" | 9857 | ool | -952 -.933
Sig. (2-tailed) 0,545 0,544 0,002 0,104 0,048 0,337 0,004 0,005 0,004 | 0,003 | 0,001 | 0,003 0,007
Kadar Air gg;f'siﬂ 0,241 0,241 -.967" 1 -0,631 -.885" 0,673 -.979" 984" 986" | -.983" | 995" | .986" 986"
Sig. (2-tailed) 0,646 0,646 0,002 0,179 0,010 0,143 0,001 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
Korelasi - -
Kadar Abu boarson -0,407 -0,409 0,724 -0,631 1 0,575 0,042 0,724 | -0,650 0698 | 0723 | (oo | o06 -0,607
Sig. (2-tailed) 0,423 0,421 0,104 0,179 0,233 0,037 0,104 0,162 0,123 | 0,105 | 0,191 | 0,117 0,202
pH gg;f's?)sn' 0,000 -0,001 815" -.885" 0,575 1| -0713 937" -.881" 933" | 928" | -894" | -.932" -.946"
Sig. (2-tailed) 0,099 0,999 0,048 0,019 0,233 0,112 0,006 0,020 0,007 | 0,008 | 0,016 | 0,007 0,004
Suhu GIEEE -0,239 -0,240 0,478 0,673 0042 | -0713 1 -0,619 0,683 0,642 “ | 0654 | 0636 0,719
pearson 0,617
Sig. (2-tailed) 0,648 0,647 0,337 0,143 0,937 0,112 0,190 0,135 0,170 | 0,192 | 0,159 | 0175 0,107
Korelasi - - - . . | 1.000 - . .
Kedalaman boarson 0,241 -0,241 949 -979 0,724 937 -0,619 1| -967 -.999 | gren | -999 -.087
Sig. (2-tailed) 0,646 0,645 0,004 0,001 0,104 0,006 0,190 0,002 0,000 | 0,000 | 0,001 | 0,000 0,000
Salinitas gg;f'siﬂ 0,119 0,119 -.943" 984" -0,650 -.881" 0,683 -.967" 1 970" | -970" | 971" | 972" 967"
Sig. (2-tailed) 0,822 0,822 0,005 0,000 0,162 0,020 0,135 0,002 0,001 | 0,001 | 0,001 | 0,001 0,002
Kecerahan Eg;f'siﬂ 0,250 0,250 -.950" 086" 0,608 | -.933" 0,642 -.999” 970" 1| -909" | 981" | 1000 992"
Sig. (2-tailed) 0,633 0,633 0,004 0,000 0,123 0,007 0,170 0,000 0,001 0,000 | 0,001 | 0,000 0,000
Korelasi - . - .. . .. - " "
Arus -0,258 -0,258 955 -.983 0,723 928 -0,617 1.000 -970 -.999 1 ~ | 1.000 -.988
pearson 978 *
Sig. (2-tailed) 0,622 0,622 0,003 0,000 0,105 0,008 0,102 0,000 0,001 0,000 0,001 | 0,000 0,000
DO gg;f'sﬁ 0,224 0,224 -.975” .995” -0,618 -.894" 0,654 -.975” 971" 981" | -.978” 1| .980" 985"
Sig. (2-tailed) 0,670 0,670 0,001 0,000 0,101 0,016 0,159 0,001 0,001 0,001 | 0,001 0,001 0,000
. Korelasi . - . . . . | - .
Nitrat pearson 0,246 0,246 -.952 .986 0,706 | -.932 0,636 -.999 972 1.000" | 1.000" | .980 1 991
Sig. (2-tailed) 0,639 0,638 0,003 0,000 0,117 0,007 0,175 0,000 0,001 0,000 | 0,000 | 0,001 0,000
Fosfat Eg;f'sisn' 0,189 0,189 -.933" 986" | -0607 | -946" | 0,719 -987" | 967" 992" | -988" | 985" | .991" 1
Sig. (2-tailed) 0,720 0,720 0,007 0,000 0,202 0,004 0,107 0,000 0,002 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000




Korelasi Antar Variabel

Korelasi

Signifikansi

Variabel 1 Variabel 2 Pengaruh
Pearson (p-value)

Rendemen Kadar Air -0.967 0.002 Negatif
Rendemen Kedalaman 0.949 0.004 Positif
Rendemen Salinitas -0.943 0.005 Negatif
Rendemen Kecerahan -0.95 0.004 Negatif
Rendemen Arus 0.955 0.003 Positif
Rendemen DO -0.975 0.001 Negatif
Rendemen Nitrat -0.952 0.003 Negatif
Rendemen Fosfat -0.933 0.007 Negatif
Kadar Air Kedalaman -0.979 0.001 Negatif
Kadar Air Salinitas 0.984 0 Positif
Kadar Air Kecerahan 0.986 0 Positif
Kadar Air Arus -0.983 0 Negatif
Kadar Air DO 0.995 0 Positif
Kadar Air Nitrat 0.986 0 Positif
Kadar Air Fosfat 0.986 0 Positif
pH Rendemen 0.815 0.048 Positif
pH Kadar Air -0.885 0.019 Negatif
pH Kedalaman 0.937 0.006 Positif
pH Salinitas -0.881 0.02 Negatif
pH Kecerahan -0.933 0.007 Negatif
pH Arus 0.928 0.008 Positif
pH DO -0.894 0.016 Negatif
pH Nitrat -0.932 0.007 Negatif
pH Fosfat -0.946 0.004 Negatif
Kedalaman Salinitas -0.967 0.002 Negatif
Kedalaman Kecerahan -0.999 0 Negatif
Kedalaman Arus 1 0 Positif
Kedalaman DO -0.975 0.001 Negatif
Kedalaman Nitrat -0.999 0 Negatif
Kedalaman Fosfat -0.987 0 Negatif
Salinitas Kadar Air 0.984 0 Positif
Salinitas Kedalaman -0.967 0.002 Negatif
Salinitas Kecerahan 0.97 0.001 Positif
Salinitas Arus -0.97 0.001 Negatif
Salinitas DO 0.971 0.001 Positif
Salinitas Nitrat 0.972 0.001 Positif
Salinitas Fosfat 0.967 0.002 Positif
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Kecerahan Kadar Air 0.986 0 Positif
Kecerahan Kedalaman -0.999 0 Negatif
Kecerahan Arus 0.999 0 Positif
Kecerahan DO 0.981 0.001 Positif
Kecerahan Nitrat 1 0 Positif
Kecerahan Fosfat 0.992 0 Positif
Arus Kedalaman 1 0 Positif
Arus Kecerahan -0.999 0 Negatif
Arus DO -0.978 0.001 Negatif
Arus Nitrat -1 0 Negatif
Arus Fosfat -0.988 0 Negatif
DO Kadar Air 0.995 0 Positif
DO Kedalaman -0.975 0.001 Negatif
DO Salinitas 0.971 0.001 Positif
DO Kecerahan 0.981 0.001 Positif

DO Arus -0.978 0.001 Negatif

DO Nitrat 0.98 0.001 Positif
DO Fosfat 0.985 0 Positif
Nitrat Kadar Air 0.986 0 Positif
Nitrat Kedalaman -0.999 0 Negatif
Nitrat Salinitas 0.972 0.001 Positif
Nitrat Kecerahan 1 0 Positif
Nitrat Arus -1 0 Negatif
Nitrat DO 0.98 0.001 Positif
Nitrat Fosfat 0.991 0 Positif
Fosfat Kadar Air 0.986 0 Positif
Fosfat Kedalaman -0.987 0 Negatif
Fosfat Salinitas 0.967 0.002 Positif
Fosfat Kecerahan 0.992 0 Positif
Fosfat Arus -0.988 0 Negatif
Fosfat DO 0.985 0 Positif
Fosfat Nitrat 0.991 0 Positif
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LAMPIRAN
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Lampiran 1: Ringkasan Lokasi Penelitian

Lokasi 1 merupakan lokasi mengikat K. alvarezii yang terletak di
Muladimeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu

Lokasi 2 merupakan lokasi tempat mengikat K. alvarezii yang terletak di
Muladimeng Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu
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FLeco F~-128

Lokasi 1 menimbang K. alvarezii yang terletak di Muladimeng Kec. Ponrang
Selatan Kab. Luwu

Lokasi 2 menimbang K. alvarezii yang terletak di Muladimeng Kec. Ponrang
Selatan Kab. Luwu
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Lokasi mengukur parameter lingkungan K. alvarezii yang terletak di Muladimeng dan
Lampuara Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu
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Lokasi 1 merupakan lokasi yang terletak di Muladimeng Kec. ponrang Kab.
Luwu jauh dari aktivitas manusia

Lokasi 2 merupakan lokasi yang terletak di Lampuara Kec. Ponrang Selatan
Kab. Luwu jauh dari aktivitas manusia
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Lokasi 1 merupakan lokasi tempat budidaya K. alvarezii yang terletak di
Muladimeng Kec. Ponrang Kab. Luwu

Lokasi 2 merupakan lokasi tempat budidaya K. alvarezii yang terletak di
Lampuara Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu
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Proses Panen K. alvarezii ditempat budidaya

Proses uji kualitas air dan uji karaginan K. alvarezii




